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Abstract

The purpose of this study was to develop an instrument for the closeness of children with their
parents. Proximity describes the form of a reciprocal relationship, namely mutual influence
between parents and children. Aspects of closeness are emotional bonding, openness, the role
of parents, respect, support, and figure. The scale development stage begins with collecting
theories regarding the general closeness and closeness of children to parents. This sample uses
a snowball random sampling technique. The development of instrument items is based on
expert judgment using a Likert scale. The item design of the instrument consists of 75
statement items. Then after analyzing the assessment by the expert by determining the scale
value and quality of the statement items, 20 selected statement items were produced. In the
development, the researchers used respondents in the form of adolescents aged 16-19 years
with the number of successfully collected n = 80. Researchers used validity and reliability tests
to determine whether the items made were valid and reliable. The results of this study found
Cronbach's alpha with a total of 20 items of 0.917. In conclusion, from the results of these
calculations 1t can be seen that the closeness of children with parents is very good.

Keywords: Psychological Scale Development; Psychological Scale Of Adolescent Closeness
With Parents; Content Validity; Reliability

Konstruksi Skala Kedekatan Remaja dengan Orang Tua
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan instrumen kedekatan anak dengan orang
tua. Kedekatan menggambarkan bentuk sebuah hubungan yang reciprocity (timbal balik),
yaitu saling mempengaruhi antara orangtua-anak. Aspek-aspek kedekatan adalah ikatan
emosional, keterbukaan, peran orang tua, respek, dukungan, dan figure. Tahapan
pengembangan skala dimulai dengan mengumpulkan teori-teori mengenai kedekatan secara
umum dan kedekatan anak dengan orang tua. Sampel ini menggunakan teknik snowball
random sampling. Pengembangan butir instrument berdasarkan penilaian pakar dengan
menggunakan skala Likert. Rancangan butir instrument terdiri dari 75 butir pernyataan.
Kemudian setelah dilakukan analisa penilaian oleh pakar dengan menetukan nilai skala dan
kualitas butir pernyataan dihasilkan 20 butir pernyataan yang terpilih. Dalam pengembangan
peneliti menggunakan responden yang berupa remaja yang berusia 16-19 tahun dengan jumlah
yang berhasil dikumpulkan n= 80. Peneliti menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk
mengetahui apakah item yang dibuat sudah valid dan reliabel. Hasil dari penelitian ini
ditemukan alpha Cronbach dengan jumlah aitem 20 sebesar 0,917. Kesimpulannya, dari hasil
perhitungan tersebut dapat diketahui kedekatan anak dengan orangtua sangatlah baik.

Kata kunci: Pengembangan Skala Psikologis; Skala Psikologi Kedekatan Remaja Dengan
Orang Tua; Validitas Isi; Reliabilitas

Urecol Journal. Part H: Social, Art, and Humanities, Vol.1 No.2 (2021) 73


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210527591068923

Syaidah, et al.,

1. Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, minat terhadap studi tentang hubungan interpersonal
antara remaja dan orang penting di lingkungan sosial mereka. Sebagian besar penelitian
berfokus pada hubungan menjadi dua belas remaja dan orang tua serta teman sebayanya.
Beberapa penelitian telah meneliti ulang hubungan antara remaja dan saudara mereka atau
orang dewasa penting lainnya dijaringan sosial mereka. Pada tahun-tahun belakangan ini,
ada minat yang meningkat dalam penelitian tentang hubungan antar remaja dan orang-
orang penting dalam lingkungan sosial mereka. Kebanyakan penelitian berfokus pada
hubungan antara remaja dan orang tua serta teman - teman mereka. Beberapa penelitian
telah meneliti hubungan antara remaja dan kakak - adik mereka atau orang dewasa penting
lainnya dalam jejaring sosial mereka [1].

Berdasarkan hasil penelitan Nia dan Endang terdapat beberapa kategori kedekatan
yaitu (1) siswa dekat dengan ibunya; (2) siswa dekat dengan ayahnya; (3) kedekatan dengan
ibu pada tingkat sangat dekat; (4) kedekatan dengan ayah pada tingkat sangat dekat; (5)
lebih banyak siswa perempuan sangat dekat dengan ibunya dibandingkan dengan siswa
laki-laki; (6) lebih banyak siswa laki-laki sangat dekat dengan ayahnya dibandingkan
dengan siswa perempuan. Kualitas kedekatan remaja dengan ibu sampai tingkat sangat
dekat dialami oleh perempuan (52,1%), sedangkan tingkat tersebut sangat dekat untuk
dialami oleh laki-laki (53,21%). Kualitas Kedekatan antara ayah dan anak sangat dekat
dengan tingkat yang dialami siswa laki-laki (56%), sedangkan tingkat kedekatan yang
dialami oleh siswa perempuan (32,9%). Dasar kedekatan hubungan pada remaja dan orang
tua adalah tema dominan pemahaman anak (50,3% dalam kaitannya dengan 30,9% ibu dan
ayah) [2].

Dari kasus diatas dapat diketahui seberapa dekat hubungan anak dengan orang tua.
Komunikasi dalam keluarga dan kedekatan anak dengan orang tua, memiliki peran yang
cukup signifikan dalam pembentukan tingkah laku pada anak. Komunikasi yang baik
menjadi kunci dalam keberhasilan menjalin hubungan dan kedekatan orang tua dan
anaknya. Apalagi ketika anak memasuki masa remaja. Banyak hal yang perlu diperhatikan
orang tua terhadap anaknya, karena pada fase ini anak sedang berada pada masa peralihan
dan memasuki lingkup pertemanan yang lebih luas. Banyaknya masalah yang dilakukan
oleh remaja itu karena kurangnya kedekatan dengan orang tua. Kurangnya kedekatan
orang tua dengan anak dapat menimbulkan permasalahan pertumbuhan pribadinya,
sehingga berdampak pada tingkah laku anak.

Dari hasil tinjauan literatur yang peneliti lakukan skala kedekatan anak dengan orang
tua sudah dikembangkan oleh Buchanan, Maccoby, dan Dornbusch (1991), mereka meneliti
perasaan remaja terjebak di antara orang tua untuk melihat apakah konstruksi ini
membantu menjelaskan (1) variabilitas dalam penyesuaian pascaperceraian mereka dan (2)
hubungan antara karakteristik keluarga/anak dan penyesuaian remaja. Perasaan terjebak
di antara orang tua terkait dengan konflik dan permusuhan orang tua yang tinggi dan kerja
sama orang tua yang rendah. Menjadi dekat dengan kedua orang tua dikaitkan dengan
perasaan rendah ditangkap. Hubungan antara waktu yang dihabiskan dengan masing-
masing orang tua dan perasaan tertangkap tergantung pada hubungan pengasuhan
bersama. Remaja di tempat tinggal ganda cenderung merasa terjebak ketika orang tua
berada dalam konflik yang tinggi, dan terutama tidak mungkin merasa tertangkap ketika
orang tua bekerja sama. Merasa tertangkap berhubungan dengan hasil penyesuaian yang
buruk. Konflik orang tua hanya terkait dengan hasil penyesuaian secara tidak langsung,

melalui perasaan remaja yang tertangkap [3].
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Kedekatan orang tua dan anak memiliki peran penting agar anak tidak terjerumus ke
hal negatif, seperti kekerasan pada masa remaja dan obat-obatan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk riset psikometrika dan mengembangkan instrument untuk mengukur atribut
psikologi mengenai kedekatan anak dengan orang tua, kedekatan menggambarkan bentuk
sebuah hubungan yang reciprocity (timbal balik), yaitu saling mempengaruhi antara
orangtua-anak. Dengan adanya penyusunan alat ukur kedekatan anak dengan orang tua
diharapkan dapat digunakan untuk mengukur kedekatan dan hasilnya digunakan sebagai

dasar analisis dalam memperbaiki hubungan antar anak dan orang tua.

2. Literatur Review

2.1. Teori kedekatan anak dengan orang tua
Menurut Jenna dkk kedekatan anak dengan orangtua yaitu ketika anak merasa bahwa

mereka berbagi hubungan yang lebih dekat dengan orang tua mereka ketika mereka merasa
nyaman berbagi perasaan sulit dengan mereka atau ketika mereka merasa orang tua
mereka peduli atau tertarik dengan apa yang mereka lakukan atau apa yang mereka miliki
untuk mengatakan. Ini tidak ada hubungannya dengan hierarki orang tua-anak dalam
sistem keluarga tetapi sebaliknya berkaitan dengan keinginan interpersonal untuk berbagi
waktu, cerita, atau tugas satu sama lain [4].

Kedekatan anak dengan orang tua adalah salah satu prediktor kepuasan anak terhadap
kualitas hubungan dengan orangtua. Kedekatan menggambarkan bentuk sebuah hubungan
yang reciprocity (timbal balik), yaitu saling mempengaruhi antara orangtua-anak.
Kedekatan sebagai salah satu bentuk ketergantungan yang dimaknai positif oleh anak
diwujudkan dalam pemberian kehangatan, kasih sayang, dan komunikasi terbuka.
Kedekatan dengan orangtua sebagai bentuk ikatan emosional. Kedekatan anak terlihat dari
perasaan nyaman saat berinteraksi dengan ayah dan ibu serta pengungkapan perasaan
dekat dengan keluarga [5].

Ditunjukkan oleh Collins dan Repinski, penelitian tentang hubungan antarpribadi pada
masa remaja berkaitan dengan konsep kedekatan menurut dua sudut pandang konseptual.
Yang pertama menyarankan bahwa kedekatan tercermin melalui hubungan abadi yang
melibatkan interaksi yang sering saling terkait dalam beragam situasi dan kegiatan. Dalam
perspektif ini, konsep kedekatan diaplikasikan dalam istilah kuantitatif seperti frekuensi,
keragaman, dan interaksi jangka panjang. Pendekatan kedua membahas pengalaman
subjektif kedekatan dalam cara kualitatif, seperti komunikasi emosional, keyakinan dan
pengungkapan diri [1].

Kedekatan anak dengan orang tua mengacu pada sejauh mana individu mempengaruhi
dan dipengaruhi oleh satu sama lain [6]. Dari perspektif sistem keluarga, keterhubungan
atau kedekatan keluarga adalah salah satu atribut penting dari fungsi keluarga yang sehat
[7]. Alasan kedekatan remaja terhadap orangtua adalah sebagai bentuk keterlibatan yang
diberikan ayah dan ibu atas kegiatan-kegiatan yang dilakukan anak. Jin (2015)
memaparkan bahwa kedekatan orang tua-anak, yang didefinisikan sebagai interaksi yang
sensitif, responsif, dan ikatan emosional yang kuat dengan beberapa tingkat kesinambungan
dari waktu ke waktu [6]. Jika standar itu tidak dipenuhi maka akan ada ketidakcocokan,
disertai dengan perasaan tidak mampu dan tertekan [8].

Dimensi dalam kedekatan hubungan orangtua-anak, terlihat dari adanya saling
ketergantungan, keterhubungan, dan kemandirian. Saling ketergantungan dapat terlihat
dari kuatnya hubungan saling mempengaruhi, muncul dari berbagai aktivitas yang

dilakukan, serta keterlibatan dalam berbagai macam aktivitas yang telah berlangsung lama.
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Keterhubungan dan kemandirian penting dalam membantu anak menginternalisasi rasa
aman serta kapasitas keintiman dan individuasi, yang berkontribusi dalam membangun
kedekatan secara kokoh dengan teman sebaya dan pasangan romantis. Orangtua berusaha
untuk menyeimbangkan keterhubungan dan kemandirian, seiring dengan pertambahan
usia anak. Jika gagal menyeimbangkan keterhubungan dan kemandirian akan membuat
pengetahuan orangtua tentang anaknya menurun dan meningkatkan keterlibatan anak
dengan masalah perilaku remaja [5].

Atribut psikologi kedekatan anak dengan orangtua menurut Fernando & Elfida, 2017:

2.1.1. Tkatan Emosional

Tkatan merupakan konsep yang mengacu pada hubungan yang intens, baik secara fsik
maupun emosi yang saling mengikat erat antara remaja dengan orangtuanya. FGD ini
melihat ikatan emosional yang lebih dirasakan remaja mengacu pada konsep kasih
sayang,cinta dan perasaan yang orangtua berikan melalui emosi positif, kepedulian dan
perhatian, sehingga anak merasakan perasaan aman dan dan nyaman dengan orangtuanya

[9].
2.1.2. Keterbukaan

Merupakan bentuk ikatan emosional yang tercipta melalui komunikasi yang efektif.
Dalam keluarga dibutuhkan komunikasi yang intens antara remaja dan orangtua sebagai
bentuk keterlibatan, berupa kepedulian orangtua terhadap kegiatan yang dilakukan oleh
remaja [9].

2.1.3. Peranan Orang tua

Peranan orangtua yang dimaksud meliputi pengasuhan dan pengorbanan yang
orangtua lakukan. Pengasuhan meliputi membesarkan, mengurus, merawat, membantu,
mengajari, memberi pertolongan, memenuhi kebutuhan serta mengajarkan pendidikan,
nilai dan etika. Pengasuhan dalam peranan orangtua ialah pemenuhan kebutuhan serta
memberikan hak wajib anak baik yang dibutuhkan sekarang maupun yang akan bermanfaat
dikemudian hari. Pengorbanan yang dimaksud meliputi segala hal yang berkaitan dengan

mementingkan kepentingan anaknya diatas kepentingan dirinya sendiri [9].

2.1.4. Respek (Rasa Hormat)

Respek yang dimaksud dalam bentuk pemaknaan yang di berikan anak terhadap
orangtua sebagai bentuk rasa terima kasih dan rasa hormat. Respek timbul melalui ikatan
yang kuat antara remaja dan orangtuanya sebagai bentuk penghargaan atas segala hal yang
telah orangtua lakukan. Respek merupakan bentuk penghargaan terhadap keterlibatan
orangtua dalam dukungan, peranan orangtua dan ikatan emosional serta segala hal yang

orangtua lakukan yang menciptakan kebermaknaan positif bagi remaja [9].

2.1.5. Dukungan

Dukungan orangtua menjadikan remaja merasa dihargai, dipedulikan, dan berarti. Hal
ini menimbulkan rasa semangat dan dapat menghadapi berbagai macam masalah serta
menemukan solusi, sehingga remaja memiliki semacam keterkaitan ikatan antara mereka
dan orangtuanya, menganggap orangtua sebagai pahlawan, penyelamat yang ada dan

membantunya dalam kondisi apapun [9].

2.1.6. Figur

Orangtua merupakan sosok yang paling pertama diteladani dan dimodel oleh anaknya.
Didalamnya mereka belajar, berinteraksi, berkomunikasi dan memahami nilai-nilai dan
norma-norma, sehingga seorang anak menggunakan model yang pertama kali dipahami dan
dapat dipercaya ini sebagai model atau fgur yang digunakan di kemudian hari di lingkungan

sekitarnya [9].
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2.2. Rancangan Skala Kedekatan Anak dengan Orang Tua (Blueprint)

Dari definisi kedekatan anak dengan orang tua dan atribut-atribut psikologi mengenai
kedekatan, peneliti mendapatkan beberapa aspek dan juga indikatornya. Blueprint
disajikan di Tabel 1.

Tabel 1. Blueprint Skala Kedekatan Anak dengan Orang Tua

No. Aspek Indikator Bobot (%) Jumlah item

1. Tkatan emosi Adanya ikatan batin yang kuat 10% 2
dengan orang tua
Adanya ikatan fisik yang kuat 10% 2
dengan orang tua

2. Rasa hormat Apakah merasa harus selalu 10% 2
menghormati orang tua
Apakah merasa berterima kasih 10% 2
terhadap orangtua

3. Dukungan Apakah merasa dihargai hasil 10% 2
kerja keras oleh orangtua
Apakah anak merasa dipedulikan 10% 2
oleh orangtua

4. Peranan orang tua  Anak merasakan diasuh oleh 10% 2
orangtuanya
Anak merasakan pengorbanan 10%
yang dilakukan oleh orangtuanya

5. Keterbukaan Adakah komunikasi yang efektif 10% 2
dalam hubungan anak dengan
orangtua

6. Figur Menjadikan orang tua sebagai 10% 2
teladan.

TOTAL 100% 20 aitem

3. Metode

3.1. Tahapan Pengembangan Skala Psikologi

Langkah pertama peneliti menentukan atribut pskologi yang akan di ukur. Kemudian
mencari materi atribut kedekatan secara umum dan kedekatan anak dengan orangtua
sekaligus atribut-atribut psikologi mengenai kedekatan.

Langkah ke-dua, memberikan batasan-batasan dan tujuan mengenai penelitaan
kedekatan anak dengan orang tua dengan mengunangkan media blueprint. Pertama-tama
membuat definisi oprasional agar mudah menentukan indikator dari variable kedekatan,
agar pihk lain yang ingin menguji validitas kinsep tentang variable kedekatan anak dengan
orang tua dan menilai sejauh mana item-item yang disusun sesuai dengan konsep yang telah
dirumuskan. Jika pengertian tentang kedekatan yang menjadi penelitian ini kurang jelas
akan menimbulkan kesulitan untuk merumuskan item-itam saat mengukurnya.

Langkah ke-tiga, mencari hal-hal apa saja yang termasuk dalam hubungan kedekatan
anak dengan orangtua seusai dengan teori yang sudah dikumpulkan. Kemudian menyusun
pernyataan-pernyataan berdasarkan indikator yang ada dalam blueprint. Dalam menulis
pernyataan kami mengikuti pedoman menurut Allen Edward seperti dikutip oleh Azwar
yang disebutnya sebagai kriteria informal penulisan pernyataan. (Azwar, 2011: 19) [10].

Langkah ke-empat, setelah membuat pernyataan peneliti meminta bantuan para ahli
dibidang psikologi untuk menilai apakah pernyataan-pernyataan yang sudah dibuat sudah
valid dan sesuai dengan teori yang dipakai. Para ahli diminta untuk memberi nilai terhadap
pernyataan-pernyataan yang sudah dibuat. Kemudian peneliti merekap dan menghitug
mengunakan metode Aiken’s V. Kemudian dari hasil perhitungan tersebut ditentukan

batasan hasil yang diterima, di revisi dan ditolak.
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Langkah ke-lima, setelah ada perbaikan, peneliti mencari beberapa sempel yang sesuai
dengan kriteria untuk mengujui keterbacaan. Sampel diminta untuk mengisi kuisoner item-
item pernyataan dan meminta pendapat mengenai keterbacaan item tersebut.

Langkah ke-enam, uji lapangan. Peneliti mencari sampel sesuai dengan kriteria yang
sudah ditetapkan dan meminta sampel untuk mengisi link googel form. Waktu yang
diberikan adalah selama satu minggu dan sampel yang didapat sebanyak 80 responden. Dari
80 sampel yang di seleksi didapat 72 sampel yang sesuai dengan kriteria.

Langkah ke-tujuh, menguji reabilitas data agar dapat melihat atau menjamin ketepatan
isntrumen yang digunakan merupakan instrumen yang baik, konsisten dan stabil.
Perhitungan reabilitas menggunakan Alpha Croncbrach. Besarnya koefisien Alpha
merupakan tolak ukur dari tingkat reliabilitasnya. Tahap uji validitas dan reliabilitas ini
dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20.0 for windows atau versi yang lebih baru.
Reliabilitas alat penilaian adalah ketepatan alat tersebut dalam menilai apa yang
dinilainya, artinya, kapan pun penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil yang
relatif sama.

3.2. Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja berusia 16-19 tahun yang tinggal di

Indonesia. Dengan total 80 partisipan, terdiri dari 62 perempuan dan 18 laki-laki. Partisipan
diperoleh dengan metode snowball sampling. Partisipan diperoleh dari kerabat peneliti,
kemudian peneliti meminta bantuan partisipan untuk menyebarkan kuesioner ke partisipan
yang lain.

3.3. Instrumen
Peneliti menggunakan media google form untuk mengumpulkan data. Pada awalnya

terdapat 75 aitem dimana setelah seleksi, terdapat 38 aitem unfavorable dan 37 aitem
favorable. Peneliti menggunakan format respon skala Likert dengan 5 poin. Contoh
pernyataan aitem “saya merasa ada yang kurang ketika orang tua saya tidak bersama saya”.
Kemudian partisipan diminta untuk memilih antara angka 1-5 (tidak pernah-selalu).
Contoh format kuisioner disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Saya merasa ada yang kurang ketika orang tua saya

tidak bersama saya.

Tidak Pernah Selalu

Saya dan orang tua saya meluangkan waktu untuk
berkumpul dan bertukar cerita.

{30 T T Tl Tl T T T T T T T 1 T
{30 T T T T T T T T T T e T T T

1 2 3 4 5

Tidak Pernah Selalu
: — : Saya lupa untuk pamit dan mencium tangan orang tua *
= o on saya.
: 2 5 1 2 3 El 5
: SR SRR MOXIE S Rc: SO SraE s S : Tidak Pernah Selalu
Gambar 1. Contoh format pertanyaan Gambar 2. Contoh format pernyataan
offline menggunakan microsoft word. secara online menggunakan googel form.
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3.4. Analisis Data

Dalam uji validitas konten, peneliti menggunakan teknik pengolahan data Aiken's V.
Dalam menggunakan Aiken's V, peneliti menghitung validitas konten secara manual
berdasarkan hasil penilaian dari ahli sebanyak tiga orang untuk menilai sejauh mana aitem
tersebut mewakili konstruk yang diukur. Setelah beberapa aitem tersebut dinilai, kemudian
peneliti menyeleksi dari hasil penilaian tersebut mana aitem yang sebaiknya diubah dan
dipertahankan.

Setelah melakukan wuji validitas konten, barulah melakukan uji reliabilitas
menggunakan spss versi 20.0 untuk melakukan olah data Alpha Cronbach. Hasil olah data
tersebut dapat dikatakan baik dan diterima apabila angka dalam alpha cronbach melebihi
0.9.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil Uji Validitas Konten

Hasil validitas didapat setelah para ahli nilai memberi nilai kemudian perhitungan
secara manual dengan metode Aiken’s V. Dari perhitungan tersebut didapat hasil antara
0,25-0,83. Diketahui dari 75 item terdapat 5 item yang di terima, 29 yang di revisi dan 41
diganti. Dengan kriteria di terima jika hasil Aiken’s V'1-0,8, 0.79-0,6 direvisi dan jika dibawah
0,64 diganti.

4.2. Hasil Uji Reliabilitas
Dari hasil perhitungan reabilitas menggunakan SPSS diketahui hasil Alpha Crobach

yang di lampiran pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil SPSS Alpha Cronbach
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items
.917 .919 20

Saat melakukan uji reliabilitas peneliti menggunakan uji Alpha Cronbach. Awalnya
terdapat 59 item yang telah dibuat dan diolah menggunakan Alpha Cronbach dan mendapat
skor 0,937. Namun setelah itu ada sekitar 14 item yang skor nya dibawah 0,3. Kemudian
item tersebut kami seleksi hingga jumlah aitem yang skor nya diatas 0,3 berjumlah 45 item.
Kemudian 45 item tersebut diseleksi mana skor item yang cukup tinggi hingga item yang
diseleksi telah berjumlah 20 item. Lalu 20 item tersebut diolah kembali menggunakan Alpha
Cronbach dan didapatkan hasil sebesar 0,917 yang mana skor tersebut dalam Alpha

Cronbachbagus dan dapat diterima.

4.3. Finalisasi Skala Kedekatan Anak dengan Orang Tua

Dari hasil validitas dan realibilitas aitem akhir berjumlah 20 dari item awal yang
berjumlah 45. Berikut item-item yang terseleksi dilampirkan dalam Tabel 3.

5. Kesimpulan

Kedekatan anak dengan orangtua dapat dilihat dari bagaimana anak dan orang tua
berusaha untuk manjalin sebuah hubungan timbal-balik, peran aktif dan interaksi ke-
duanya. Dari hasil penelitian ini didapat realibilitas dan validitas konten skala yang sudah
cukup baik. Skala ini masih memiliki banyak kekurangan karena masih adanya kendala
dalam memperoleh sampel. Selain itu juga masih sederhana karena masih dalam tahap uji
coba skala dan masih bisa dikembangkan lebih lanjut. Karena penelitian ini belum ada
pembatasan wilayah dan pembatasan usia sampel yang masih bisa mendapatkan sampel
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lebih banyak. Kekuranagn lain dari penelitian ini yaitu menggunakan metode pengumpulan
data secara online, belum mendapatkan partisipan yang lebih banyak. Peneliti
menganjurkan bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan skala ini agar menggali lebih
dalam, baik secara teori maupun dari segi partisipan, peneliti juga berharap agar skala

kedekatan anak dengan orang tua ini dapat di baca oleh masyarakat luar dan dapat di

aplikasikan secara langsung.

Tabel 2. Item Akhir Hasil Validitas dan Realibilita

No Indikator Item
1. 1. Adanya ikatan batin Saya merasa lebih tenang setelah menceritakan apa yang
yang kuat dengan saya alami kepada orangtua saya.
orangtua. Saya diajak pergi tamasya oleh orangtua saya.
2. Adanya ikatan fisik yang  Saya dan orangtua saya meluangkan waktu untuk
kuat dengan orangtua. berkumpul dan bertukar cerita.
Saya merasa tidak aman ketika jauh dari orangtua.
2. 1. Apakah merasa harus Saya sering kali mengecewakan orangtua saya.*
selalu berterimakasih Saya selalu merasa kurang terhadap apa yang diberikan oleh
orangtua. orangtua saya.*
2. Apakah merasa Saya mendebatkan masalah sepele dengan orangtua saya.*
menghormati terhadap Saya mengeluhkan rasa masakan ibu saya.*
orangtua.
3 1. Apakah merasa dihargai  Saya merasa orangtua saya acuh kepada saya.*
hasil kerja keras oleh Saya merasa tidak dihargai hasil kerja kerasnya oleh
orangtua. orangtua.*
2. Apakah anak merasa Saya merasa orangtua saya meluangkan waktu untuk
dipedulikan oleh orangtua.  bercengkerama dengan saya.
Ketika saya meminta bantuan, orangtua saya selalu mencari
alasan untuk mengabaikan bantuan saya.*
4 1. Anak merasakan diasuh Saya merasa orangtua saya cenderung mengekang saya.*
oleh orangtuanya. Saya berfikir saya bisa hidup tanpa orangtua saya.*
2. Anak merasakan Orangtua saya berusaha agar saya merasa nyaman berada di
pengorbanan yang rumah.
dilakukan oleh Orangtua saya lebih memilih bekerja daripada bersama
orangtuanya. saya.*
5 1. Adakah komunikasi yang Saya menceritakan kegiatan saya setiap hari kepada
efektif dalam hubungan orangtua saya.
anak dengan orangtua. Saya merasa orangtua saya jarang bisa meluangkan waktu
mereka dengan saya.*
6 1. Menjadikan orangtua Saya ingin memiliki banyak teman seperti orangtua saya.

sebagai teladan.

Saya merasa orangtua saya adalah sosok yang buruk.*
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